
1 
 

 
 

PENERAPAN  METODE KARYA WISATA DALAM  MENINGKATKAN MOTIVASI 

BELAJAR SISWA PADA BI DANG STUDI AGAMA ISLAM DI  SMA N 06  

REJANG LEBONG  

SKRIPSI 

Diajukan Untuk Memenuhi Syarat-Syarat  

Guna Memperoleh Gelar Sarjana (S1)  

Dalam Ilmu Tarbiyah  

 

 
 

OLEH:  

WAHYUNI  

NIM.11532055  

        

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM  

FAKULTAS  TARBIYAH  DAN KEGURUAN  

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI  

(IAIN) CURUP 

2019



 
 

ii 
 

 



 
 

iii 
 

           



 
 

iv 
 

  



 
 

v 
 

KATA PENGANTAR  

Assalamuôalaikum wr.wb 

  Segala puji bagi Allah SWT. Yang maha luas ilmi-Nya, berkat rahmat dan 

hidayahya sehingga penulis dapat menyelesaikan sekripsi ini. Shalawat beriring salam 

semoga tetap terlimpahkan kepada penyandang gelar uswatun hasanah dan pembawa 

cahaya bagi kehidupan kita yaitu Nabi Muhammad SAW yang telah membuka pintu 

keilmuan bagi kita hingga dapat mencapai dan merasakan ilmu-ilmu tersebut hingga saat 

ini. 

 Adapun tujuan penulisan sekripsi ini guna memenuhi salah satu syarat untuk 

memperoleh gelar sarjana strata I (S.I) pada jurusan tarbiyah, Program Studi Pendidikan 

agama Islam (PAI) di IAIN Curup. 

 Selanjutnya dalam hal ini penulis ingin mengucapkan ribuan terima kasih kepada 

seluruh pihak yang telah membantu hingga terselesainya sekripsi ini, antara lain kepada: 

1. Bapak DR. Rahmad Hidayat, M.Ag,M.Pd selaku Rektor Institut Agama Islam Negeri 

(IAIN) Curup 

2. Bapak Hendra Harmi ,M. Pd selaku Wakil Rektor I Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Curup 

3. Bapak Hariya Toni, S. Sos.I., MA selaku Wakil Rektor II Institut Agama Islam Negeri 

(IAIN) Curup 



 
 

vi 
 

4.  Bapak Ketua Jurusan Tarbiyah, bapak Ketua Prodi PAI serta seluruh dosen dan staf 

yang telah sabar dan ihklas dalam memberikan ilmu yang bermanfaat kepada penulis 

dari masa kuliah hingga sekarang. 

5. Bapak Masudi  M. Fil. I dan bapak Abdul Sahib SPd. I M. Pd selaku pembimbing I dan 

pembimbing II yang selalu sabar dan tak bosan-bosannya dalam memberikan bim 

bingan dalam penulisan sekripsi ini hingga selesai. 

6. Abdul Rahman M. Pd. I selaku pembimbing akademik (PA) yang telah memberikan 

arahan dan bimbingan selama penulis menempuh kuliah. 

7. Seluruh teman-teman Program  Studi Pendidikan Agama Islam yang seangkatan, yang 

selalu menjadi semangat dan motivasi untuk menyelelesaikan sekripsi ini. 

 Semoga semua amal baik dan bantuan materi selama ini yang telah diberikan 

kepada penulis dapat menjadi catatan amal shaleh dan insya Allah semua kebaikan akan 

dibalas oleh Allah SWT. Semoga sekripsi ini berguna bagi semuanya. 

Wassalamuôalaikum Wr.Wb 

 

        Curup,  Desember 2018 

Penulis 

 

Wahyuni 

NIM. 11532055 

 



 
 

vii 
 

MOTTO  

Kegagalan hanya akan terjadi apabila kita menyerah. 

Jika ada masalah yang tidak bisa diselesaikan selama ada komitmen bersama untyk 

menyelesaikannya 

Musuh yang paling berbahaya didunia ini adalah penakut dan bimbang. Teman yang paling 

setia hanyalah keberanian dan keyakinan yang teguh. 

Jika orang berpegang pada keyakinan, maka hilanglah kesangsian. 

Tetapi, jika orang sudah berpegang pada kesangsian, maka hilanglah keyakinan. 

Bersikaplah kukuh seperti batu karang yang tidak putus0-putusnya dipukul ombak. Jika 

tidak saja tetap berdiri kukuh, bahkan ia menentramkan amarah ombak dan gelombang itu. 
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ABSTRAK  

Wahyuni  (NIM: 11532055) : Penerapan Metode Karyawisata Dalam Meningkatkan 

Motivasi Belajar Siswa Pada Bidang  Studi Agama Islam Di SMA N 06 Rejang 

Lebong. 

Sekolah SMA N 06 Rejang Lebong merupakan salah satu sekolah tingkat menengah 

yang berada di kecamatan Bermani Ulu, Kabupaten Rejang Lebong . sekolah ini menjadi 

tempat  yang paling efektif bagi orang tua untuk menyekolahkan anak-anak nya karena 

tempatnya lebih dekat dari warga Bermani Ulu, dan anak- anak termotivasi untuk sekolah 

di SMA N 06 Rejang Lebong karena jarak yang lebih dekat dari rumah. Dan kualitas 

sekolah , seperti gurunya pun tidak kalah dengan sekolah-sekolah yang ada di kota. Di 

SMA N 06 Rejang Lebong siswa siswi masi memiliki motivasi yang rendah dalam belajar 

kususnya dalam  mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.  Kegiatan belajar mengajar yang 

efektif dan efisien tidak akan lepas dari cara atau metode mengajar yang diterapkan oleh 

seorang guru, salah satu kemampuan yang harus dimiliki oleh guru adalah menguasai 

materi yang diajarkannya dan mampu mengajarkannya Dari permasalahan tersebut , maka 

dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut: mengenai penggunaan metode karya 

wisata dalam meningkatkan motivasi belajar siswa pada bidang Pendidikan Agama Islam di 

SMA n 06 Rejang Lebong. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Subjek penelitian adalah 

guru dan siswa SMA N 06 Rejang Lebong. Teknik pengumpulan data adalah wawancara, 

observasi, dokumentasi, dan triangulasi. Adapaun teknik analisis data adalah reduksi data, 

penyajian data, penarikan kesimpulan. 

Dari hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan metode karyawisata ini 

baik, penggunaan metode karyawisata ini  digunakan kesemua mata pelajaran , sebelum 

pelaksanaan karyawisata para siswa dan guru melakukan perencanan dan bermusyawarah 

terlebih dahulu, setelah pelaksaan karyawisata adanya tindak lanjut yaitu para siswa harus 

melaporkan hasil penelitian , dan apa-apa yang didapat ketika berkaryawisata. Metode 

karyawisata  merupakan  metode yang efektif untuk diterapkan dalam  proses belajar 

mengajar, karena dapat  meningkatkan motivasi belajar siswa.  

 

Kata kunci : Metode karya wisata, Motivasi belajar siswa 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah 

  Pendidikan senantiasa menjadi sorotan bagi masyarakat khususnya di Indonesia 

yang ditandai dengan adanya pembaharuan maupun eksperimen guna terus mencari 

kurikulum, sistem pendidikan, dan metode pengajaran yang efektif dan efisien. 

Berbicara tentang pendidikan berarti berbicara tentang manusia dengan segala aspeknya. 

Nilai suatu bangsa terletak dari kualitas sumber daya manusia yang menjadi warga 

Negara. Semakin baik kualitas manusianya, bangsa tersebut semakin memiliki peluang 

besar menuju kemajuan dan kemakmuran. 

  Dalam rangka mencapai tujuan nasional, perlu adanya usaha untuk menciptakan 

sumber daya manusia yang berkualitas, guna memenuhi kebutuhan pembangunan 

dewasa ini dan masa yang akan datang. 

  Untuk mencapai hal tersebut di atas, perlu ditumbuhkan motivasi yang kuat untuk 

meraih sesuatu yang dicita-citakan, baik motivasi internal maupun eksternal. Dengan 

motivasi yang kuat diharapkan dapat memacu meningkatkan kualitas dan potensi 

sumber daya manusia, khususnya prestasi dalam bidang pendidikan. Sebagaimana 

ditegaskan dalam UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang 

menyebutkan: 

  Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk meujudkan suasana belajar 

dan proses pembelajaran agar peserta didik aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
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ahlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 

Negara.
1
 

   Untuk mencapai tujuan nasional diperlukan suatu pendidikan atau pengetahuan 

dan keterampilan yang mantap dan dinamis, juga manusia-manusia bertanggung jawab 

terhadap pembangunan bangsa. Dalam suatu pendidikan terdapat beberapa unsur-unsur 

yang dianggap dapat membantu mewujudkan tujuan terssebut, salah satunya yaitu 

memotivasi para siswa yang merupakan harapan bangsa, untuk memacu prestasi dalam 

segala bidang, agar menjadi generasi-generasi yang siap dalam menghadapi tantangan 

masa kini dan masa yang akan datang. 

  Masih banyak siswa yang memiliki prestasi belajar yang rendah dan 

mengecewakan, hal tersebut diduga karena salah satu faktor penyebabnya adalah 

motivasi belajar mereka yang lemah dan tidak adanya rasa tanggung jawab terhadap 

pendidikan yang sedang mereka tempuh. Karena tidak adanya visi ke depan sebagai 

motivasi belajar untuk mempersiapkan diri menghadapi kehidupan di masa yang akan 

datang. 

  Dalam hal tersebut seorang guru tentunya membutuhkan suatu metode yang dapat 

membantu para siswa untuk mencapai prestasi belajar yang maksimal. Untuk mencapai 

prestasi belajar yang maksimal, perlu adanya motivasi yang kuat yang ditumbuhkan oleh 

peserta didik, terutama oleh guru yang sebagai pengajar, agar para siswa selalu 

terdorong untuk mengembangkan potensi yang ada pada diri mereka.  

                                                             
1
 Hamdani, Dasar-Dasar Kependidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 2011), hal. 17 
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  Di dalam buku Metodik Khusus Pendidikan Agama, Dra. Hj. Zuhairini, dkk, 

mengemukakan bahwaò faktor-faktor pendidik itu ada lima macam, di mana faktor yang 

satu dengan yang lainnya mempunyai hubungan yang erat. 

  Adapun kelima faktor tersebut yaitu: 

1. Anak didik  

2. Pendidik  

3. Tujuan pendidikan  

4. Alat-alat pendidikan  

5. Milleu/lingkunganò.
2
 

  Dari kelima faktor-faktor tersebut antara yang satu dengan yang lain sangat erat 

hubungannya. Kesemuanya menentukan berhasil atau tidaknya tujuan pendidikan agama 

yang dilaksanakan. Dengan demikian, jika salah satu faktor tersebut tidak saling 

melengkapi, maka proses belajar mengajar tidak akan berjalan secara efektif. Oleh sebab 

itu, kelima faktor pendidikan tersebut dalam proses belajar harus ada. 

   Kebanyakan pendidikan yang ada di Indonesia belum menyentuh tatanan praktis 

yang dapat menciptakan suasana belajar yang nyaman dan menyenangkan bagi 

sasarannya. Dan jika merujuk kepada Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No. 

20 tahun 2003 pada pasal 1 ayat 1, dijelaskan bahwa; ñPendidikan adalah usaha sadar 

dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 

didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

                                                             
2 Zuhairini, dkk, Metodik Khusus Pendidikan Agama, (Surabaya: Usaha Nasional, 1991). Cet ke-8, h. 28 
 



4 
 

 
 

masyarakat, bangsa, dan Negaraò.
3
 Bila tuntunan yang termaktub dalam Undang-undang 

Sisdiknas tersebut dapat direalisasikan maka out put yang dihasilkan lebih optimal bila 

didukung dengan diberikannya ruang untuk berekspresi. 

  Oleh karena itu kegiatan belajar mengajar yang efektif dan efisien tidak akan lepas 

dari cara atau metode mengajar yang diterapkan oleh seorang guru, salah satu 

kemampuan yang harus dimiliki oleh guru adalah menguasai materi yang diajarkannya 

dan mampu mengajarkannya.
4
  

   Guru yang profesional akan mampu memberikan motivasi bagi anak didiknya 

dalam proses belajar mengajar. Peningkatan motivasi belajar tersebut dapat dilakukan 

salah satunya melalui metode karya wisata. Metode ini dapat digunakan dalam kegiatan 

belajar mengajar untuk memberikan suasana baru bagi anak didik. Hal ini diterapkan 

karena untuk mengaplikasikan pelajaran yang didapat oleh siswa dalam kelas ke alam 

bebas terbuka. Kegiatan belajar siswa melalui metode ini akan mendorong siswa agar 

lebih mencintai alam semesta yang ia pijak serta menemukan konsep-konsep pokok dari 

suatu materi pembelajaran dan mencoba memikirkan hubungan antara manusia sebagai 

makhluk hidup dengan lingkungan sekitarnya. Sesuai dengan firman Allah Q.S al-

Hijr:19-20)  

uø ĕ̄Fz$#uq $yfÙtRĖ̈y§tB $uZė̈s)ė9r&uq $yf̈îė zñä¹Øuqū $uZĖFu;/Rr&uq $pj¬îė î̀B çd@ă. &ĂĒñxÉ 4aqĂµĕpÇB åèðæ   $uZĘ=yĆy_uq ĕ/ă3s9 $pj¬îė 

|Õì̈ÙyĆtB t̀Buq ĖLăĈĒ¿È9 ÚĆls9 tęĚî%íµØt«í/ åéçæ 

 

                                                             
3 

 
Undang-undang RI No. 20 Tahun 2003,   Op Cit, h. 3 

4 Russeffendi, Pengajran Matematika Modern Untuk Orang Tua Murid, Guru dan SPG, seri 5( Bandung:    
Tarsito, 1980), h. 19 
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Artinya : 

Dan Kami telah menghamparkan bumi dan menjadikan padanya gunung-gunung dan 

Kami tumbuhkan padanya segala sesuatu menurut ukuran.. Dan Kami telah menjadikan 

untukmu di bumi keperluan-keperluan hidup, dan (kami menciptakan pula) makhluk-

makhluk yang kamu sekali-kali bukan pemberi rezki kepadanya. 

  Dari ayat   di  atas  menjelaskan bahwa  alam  atau lingkungan  di sekitar kita 

merupakan  sumber-sumber  untuk  belajar  yang  dapat  dirasakan secara  langsung. 

  Keberhasilan metode karya wisata harus didukung adanya kerjasama antara guru 

dan siswa. Maksudnya guru harus mampu memotivasi siswa untuk mengikuti pelajaran 

dengan metode karya wisata ini, dan bagi siswa harus memiliki sikap yang positif 

terhadap pemberlakuan kebijaksanaan tersebut. Sikap  adalah  cenderung  relatif  

menetap  untuk  bereaksi  dengan  cara  baik atau buruk terhadap orang atau barang 

tertentu. 
5
 

  Jadi dengan adanya sikap yang positif dari siswa terhadap pengajaran dengan 

metode karyawisata diharapkan dapat menjadikan kegiatan belajar mengajar lebih 

menyenangkan sehingga akan mendapatkan hasil belajar yang lebih baik.  

  Dengan melihat uraian di atas, metode karya wisata yang diterapkan oleh seorang 

guru dalam kegiatan belajar mengajar sangat mempengaruhi motivasi belajar siswa. Hal 

inilah yang mendorong penulis untuk mengakaji lebih luas lagi dalam sebuah karya 

ilmiah dalam bentuk skripsi dengan judul ò Penggunaan Metode Karya Wisata Dalam  

Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Pada Bidang Studi Agama Islam di SMAN 

                                                             
5
Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2002), h.14  
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06 Rejang Lebongôô. 

B. Fokus Penelitian 

  Untuk menghindari keraguan dan terlalu luas pembahasan  masalah dalam 

penelitian dan untuk menjamin objektifitas serta menjawab apa-apa yang akan 

dirumuskan pada penelitian ini maka peneliti membatasi tentang: 

  Apakah penggunaan metode karya wisata dapat meningkatkan motivasi belajar 

siswa di SMA 06 Rejang Lebong dalam bidang Pendidikan Agama Islam. 

C. Pertanyaan Penelitian 

  Untuk menfokuskan pembahasan masalah dalam penelitian  ini, maka penulis 

merumuskan masalah,  

1. Bagaimana penerapan metode karyawisata di SMAN 06 Rejang Lebong.dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam ? 

2. Apakah metode karyawisata dapat meningkatkan motivasi belajar siswa di SMAN 06 

Rejang Lebong.dalam bidang Pendidikan Agama Islam.? 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui penerapan metode karya wisata di SMAN 06 Rejang Lebong. 

2. Untuk mengetahui penerapan metode karya wisata dalam meningkatkan motivasi 

belajar siswa pada bidang studi Pendidikan Agama Islam. 

E. Manfaat Penelitian 

  Agar lebih jelas tentang apa yang di harapkan setelah penelitian ini dilakukan 

maka manfaatnya adalah: 




